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ABSTRAK

Pemikiran tentang rencana bisnis pembuatan perusahaan konsultan IT berbasis ERP
dan BI di Indonesia ini berawal dari permintaan dan kebutuhan perusahaan-
perusahaan di Indonesia akan sistem yang terkomputasi seperti enterprise resource
planning (ERP) dan business intelligence (BI). Tetapi aplikasi seperti itu di
Indonesia tergolong mahal karena ERP dan BI ini masih banyak dikuasi oleh
produk-produk asing seperti SAP, Oracle, Mircosoft. Sehingga banyak perusahaan
menengah kebawah yang belum bisa menggunakan aplikasi tersebut. Perusahaan
ini nantinya akan didirikan di Kota Bandung. Penyusunan rencana bisnis ini akan
dilakukan secara sistematis dengan beberapa tahapan. Pertama dengan menganalisa
lingkungan bisnis eksternal makro dan mikro dengan menggunakan PEST dan
Porter 5 Force’s Analysis. Kedua melakukan analisis internal perusahaan dengan
menggunakan Resources Based Values (RBV). Ketiga setelah didapatkan hasilnya
akan dianalisa menggunakan analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Threat). Setelah menganalisa SWOT, akan dilakukan analisa strategi pemasaran,
sumber daya manusia, dan rencana operasi yang dapat diterapkan dalam bisnis ini.
Terakhir dilakukan analisa kelayakan bisnis dengan menghitung cash flow, payback
period, net present value, dan profitability index. Hasil analisa dari keseluruhan
nantinya akan menunjukan hasil positif, artinya investasi dalam pembuatan
perusahaan konsultan IT ini cukup menjanjikan dengan pengembalian yang
memuaskan. Diharapkan nantinya dapat dijadikan acuan dalam melakukan rencana
bisnis pembuatan perusahaan konsultan IT di Kota Bandung

Kata Kunci : rencana bisnis, analisis lingkungan internal dan eksternal, SWOT,

kelayakan bisnis, konsultan IT ERP dan BI
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ABSTRACT

The thoughts of making BI and ERP based IT consulting company business plan
began from the demand and needs of computerised system such as Enterprise
Resource Planning (ERP) and Business Intelligence (BI) for companies in
Indonesia. However those systems are expensive for Indonesian company because
those systems are still overpowered by foreign companies such as SAP, Oracle and
Microsoft. So that middle class companies wouldn't be able using those expensive
systems. This company will be built in Bandung city. This business plan will be
done systematically through various steps. First step is analysing macro and micro
external environments by using PEST and Porter 5 Force's Analysis. Second step is
analysing companies internal environment by using Resources Based Values
(RBV). Third step is by analysing the result from the first and second step by using
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) analysis method. The step after
the SWOT analysis method is, doing some analysis on marketing strategy, human
resources and operation plan that will be implemented in this business. The last
step is doing feasibility analysis by counting the cash flow, payback period, net
present value and profitability index. If All of the analysis result producing positive
result, it means that investment on making this IT consulting company is promising
and has high returns value. This business plan is expected to be a standard in
making an IT consulting company in Bandung city.

Keywords : business plan, analyzing internal and external environments, SWOT,

business feasibility, I'T Consultant ERP and Bl
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi merupakan sarana yang digunakan untuk kelangsungan dan kenyamanan
hidup manusia. Pengubahan sumber daya alam menjadi alat-alat sederhana juga
merupakan bagian dari teknologi. Teknologi di Indonesia saat ini berkembang
dengan cepat disesuaikan dengan kebutuhan manusia. Hal tersebut terlihat dari
bertambahnya jumlah pengguna internet di Indonesia secara signifikan dari tahun
ke tahun. Pengguna internet berjumlah 0.9% dari jumlah penduduk pada tahun
2000, sedangkan pada tahun 2014 terdapat 17.1% dari jumlah penduduk Indonesia
(Group, 2016). Penggunaan perangkat lunak juga meningkat seperti penggunaan
internet.

Perangkat lunak memanfaatkan kemampuan komputer untuk melakukan
suatu pekerjaan yang diinginkan pengguna yang dimaksudkan untuk
mempermudah segala aktifitas penggunanya. Perusahaan di Indonesia juga
menggunakan perangkat lunak untuk aktifitas berbisnis seperti memudahkan
pengecekan stok barang, penjualan, pembelian, serta membuat laporan
menggunakan perangkat lunak sehingga laporan dapat diakses oleh lebih banyak
user serta tidak berserakan atau hilang.

Setiap perusahaan memiliki kebutuhan perangkat lunak yang berbeda sesuai
dengan bidang usaha yang dijalani dan setiap perangkat lunak memiliki kekurangan

dan kelebihannya masing-masing. Perusahaan perlu menyesuaikan penggunaan



perangkat lunak sesuai kebutuhan untuk mengurangi kesalahan dan memberikan
feedback yang positif kepada perusahaan. Perangkat lunak yang memiliki fungsi
yang lebih banyak, cenderung membutuhkan biaya yang lebih banyak pula.
Perangkat lunak yang dibutuhkan kebanyakan perusahaan, cenderung lebih banyak
dibuat oleh perusahaan luar negeri sehingga harga dari perangkat lunak tersebut
terbilang mahal terutama perusahaan yang baru berkembang, sehingga perusahaan
tersebut tidak dapat menggunakan perangkat lunak yang dapat memenuhi
kebutuhan untuk berbisnis secara keseluruhan. Beberapa perangkat lunak yang
terbilang mahal juga memiliki beberapa kekurangan. Di Indonesia sangat banyak
perusahaan yang sudah menggunakan aplikasi bernama Enterprise Resources
Planning (ERP).

ERP adalah proses bisnis manajemen yang memungkinkan suatu organisasi
untuk menggunakan sistem perangkat lunak terintegrasi untuk mengelola bisnis dan
mengotomatiskan banyak fungsi yang menopang perusahaan yang berhubungan
dengan teknologi, layanan, dan sumber daya manusia. Perangkat lunak ERP
mengintegrasikan semua aspek operasi termasuk perencanaan produk,
pengembangan, manufakturing, penjualan dan pemasaran dalam database, aplikasi,

dan user interface (QuinStreet, 2016).
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Program ERP merupakan program yang sudah cukup lengkap, namun
kembali pada pembuat aplikasi karena setiap aplikasi dapat berbeda isi dan fungsi
tergantung pembuat aplikasi itu sendiri. Kebanyakan perusahaan belum
memaksimalkan efisiensi waktu karena masih ada beberapa perangkat lunak yang
masih belum digunakan seperti aplikasi Business Intelligence (BI) atau Inteligensi
Bisnis.

Business Intelligence (BI) atau Inteligensi Bisnis merupakan aplikasi e-
business yang berfungsi untuk mengubah data perusahaan seperti data operasional
dan data transaksional ke dalam bentuk pengetahuan yang berfungsi untuk

menganalisis data dengan lebih efektif (Romdoni, 2016).
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Sama halnya dengan aplikasi ERP yang membutuhkan biaya mahal serta
waktu yang dibutuhkan untuk melatth user dalam menggunakan dan
mengimplementasikan aplikasi ini, sehingga sedikit perusahaan yang
mengimplementasikan program ERP dan BI. Khususnya di negara Indonesia,
perusahaan masih mengandalkan aplikasi dari luar negeri, padahal di Indonesia
memiliki sumber daya manusia yang banyak serta memiliki kualitas yang tidak
kalah khususnya di bidang IT. Hal tersebut terbukti dari prestasi yang diraih
Indonesia di bidang IT dan sejenisnya. Oleh karena itu penulis memiliki ide untuk
rancangan bisnis pembuatan perusahaan konsultan IT berbasis ERP dan BI.

Setelah penulis cari di berbagai sumber di internet, dan dari hasil survey
kepada beberapa perusahaan di Indonesia yang menggunakan aplikasi internal,
belum ada sebuah perusahaan khususnya di Indonesia yang memiliki aplikasi yang
mengintegrasikan aplikasi ERP dan BI. Berdasarkan hasil analisa dari Hou dan

Papamichail (2010) ada beberapa keuntungan yang didapat ketika



mengintegrasikan sistem ERP dan BI, salah satunya memungkinkan untuk
mengontrol arus kas perusahaan secara real time, karena dengan diintegrasikannya
sistem ERP dan BI maka laporan arus kas akan menjadi dinamis. Selain itu waktu
yang dibutuhkan untuk menghasilkan laporan berkala akan lebih cepat
dibandingkan hanya menggunakan salah satu sistem, dan analisa terhadap laporan
dan peramalan akan lebih terukur dan akurat dibandingkan perusahaan yang tidak
menggunakan integrasi sistem ERP dan BI ini.

Keuntungan lainnya akan mempermudah dan mempercepat kerja staf
khususnya keuangan dalam membuat laporan pendapatan keuangan / biaya,
memperbaiki account payable dan vendor relationship management, memori
penyimpanan yang lebih mudah melalui data mining, dan berbagi informasi antar
departemen akan menjadi lebih mudah sehingga pembuatan keputusan akan lebih
cepat dan baik berdasarkan pandangan makro bisnis. Dan yang terakhir waktu akses
data yang akan lebih hemat.

Jika dapat membuat aplikasi di dalam negeri dengan fungsi dari aplikasi yang
sama namun memiliki nilai harga yang lebih rendah dikarenakan biaya yang
dibutuhkan untuk tenaga kerja di Indonesia lebih rendah karena tenaga kerja di
Indonesia banyak. Jika membuat aplikasi ERP dan BI dengan harga yang jauh lebih
murah dengan aplikasi ERP yang dibuat di luar akan lebih banyak peminatnya.
Berikut merupakan fungsi dari aplikasi ERP dan BI yang akan menjadi dasar

penyusunan rencana bisnis pembuatan perusahaan IT berbasis ERP dan BI.



Gambar 1. 3 Fungsi dari Aplikasi ERP (Solution, 2016)

Gambar 1. 4 Fungsi dari Aplikasi BI (Ivanova, 2013)

Dengan adanya perusahaan konsultan IT yang menggunakan aplikasi
penggabungan antara ERP dan Bl ini, maka pengguna hanya perlu mempelajari satu

aplikasi sehingga waktu dan uang yang dibutuhkan lebih sedikit sehingga



mempermudah perusahaan dalam menggunakan aplikasi tersebut. Aplikasi yang
dibuat dari dalam negeri cenderung akan memakan biaya yang lebih rendah
sehingga harga dari hak pakai aplikasi tersebut tergolong lebih rendah
dibandingkan dengan aplikasi yang dibuat di luar negeri.

Penelitian ini mengkaji beberapa faktor untuk menentukan sebuah rancangan
bisnis, yaitu dari produk, faktor internal dan eksternal perusahaan, pasar, sumber
daya manusia, operasional, dan keuangan.

Penyusunan rencana bisnis pembuatan perusahaan konsultan IT ini nantinya
akan menjual jasa dan produk. Produk yang dijual adalah aplikasi untuk urusan
bisnis internal perusahaan, yang tentunya sudah lebih dulu dibuat per modul,
sehingga memudahkan konsumen untuk memilih modul yang akan dibelinya.
Dengan pembelian aplikasi, konsumen mendapatkan hak pakai yang akan diberikan
lisensi per pengguna.

Jasa yang dijual disini merupakan jasa implementasi aplikasi di perusahaan
konsumen dan jasa dalam pelatihan. Pelatihan yang dimaksud adalah pelatihan
dalam penggunaan aplikasi yang dimiliki oleh perusahaan konsultan IT. Konsumen
yang mengikuti pelatihan hingga selesai akan diberikan sertifikat kelulusan dari
pelatihan. Pelatihan ini dimaksudkan kepada calon pengguna atau kepada calon
pekerja di perusahaan konsumen. Sehingga ketika perusahaan konsumen
mengadakan perekrutan tenaga kerja, perusahaan konsumen tersebut dapat mencari
tenaga kerja yang sudah bersertifikat dan tidak perlu melatih pekerja tersebut dari
awal.

Sumber Daya Manusia berperan penting dalam perencanaan bisnis ini, dalam

merekrut karyawan, perusahaan dapat merekrut orang-orang yang ahli pada



bidangnya dengan bayaran yang sesuai, sehingga perusahaan nantinya akan dapat
mencapai target yang ditetapkan. Saat ini Indonesia memiliki jumlah penduduk
yang sangat banyak, hal ini adalah sebuah sisi positif jika perusahaan ini dibuat di
Indonesia, maka tidak perusahaan tidak akan kesulitan dalam mencari tenaga kerja
karena jumlah sarjana di Indonesia semakin banyak. Selain dari sumber daya
manusia, dengan produk yang berbeda dari pesaing lainnya, akan menjadi kekuatan
internal dari perusahaan.

Dari sisi keuangan, perencanaan bisnis ini seharusnya akan layak dijalankan.
Dari sisi harga yang masih lebih terjangkau dibandingkan produk pesaing, akan
lebih memudahkan perusahaan dalam menjual produk dan jasanya. Modal yang
diperlukan oleh perusahaan sebagian besar dikeluarkan untuk gaji karyawan. Sebab
kebanyakan karyawan nantinya akan bekerja di tempat konsumen untuk melakukan
implementasi. Sehingga perusahaan ini tidak membutuhkan tempat yang besar
untuk menjalankan bisnis.
Jika aspek-aspek diatas dilakukan dengan baik, seharusnya bisnis ini akan menjadi
bisnis yang menguntungkan. Sehingga penulis tertarik untuk membuat rancangan
bisnis pembuatan perusahaan konsultan IT berbasis BI dan ERP. Jika rencana bisnis

ini pada akhirnya layak, maka rencana bisnis ini dapat direalisasikan.

1.2 Rumusan Masalah
Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian latar belakang masalah, saat ini
teknologi sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Selain

mempermudah pekerjaan, teknologi juga bisa mengoptimalkan efisiensi waktu.



Oleh karena itu tidak heran jika banyak manusia tidak keberatan untuk
mengeluarkan uang lebih untuk menggunakan teknologi.

Tidak ketinggalan dengan halnya perusahaan. Rencana bisnis pada
perusahaan ini juga memperhatikan teknologi yang dapat berdampak pada
pelanggannya. Perusahaan membuat sebuah produk integrasikan ERP dan BI
sehingga memberikan beberapa kemudahan kepada pelanggannya. Selain untuk
mengoptimalkan waktu, hasil perhitungan, pengambilan keputusan juga bisa lebih
tepat dibandingkan perusahaan yang tidak menggunakan teknologi. Contohnya
sebuah perusahaan akan sulit untuk menghitung laba dari penjualannya jika sistem
yang digunakan masih manual dan akan berbeda hasilnya jika pengerjaannya
dilakukan di dalam sistem yang terintegrasi. Berdasarkan latar belakang di atas
maka dapat dirumuskan beberapa titik permasalahan, yaitu :

1. Bagaimana situasi lingkungan internal dan eksternal dalam rencana bisnis ini?

2. Apa saja strategi yang dapat dilakukan agar rencana bisnis pembuatan
perusahaan IT Konsultan dapat dijalankan dilihat dari aspek pemasaran,
sumber daya manusia, operasi, dan keuangan?

3. Bagaimana kelayakan bisnis dari pembuatan perusahaan IT Konsultan ini?

1.3 Batasan Masalah

Berikut merupakan batasan masalah untuk membuat dan mengembangkan rencana
bisnis ini, di antaranya :

1. Bisnis ini mempertimbangkan lingkungan eksternal di kawasan Indonesia dan

memperhitungkan bisnis dalam 5 tahun ke depan.
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2.

Perusahaan IT Konsultan berbasis BI dan ERP ini berperan sebagai pemberi

program, instalasi, implementasi, dan pelatihan.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1.

2.

Untuk mengetahui situasi lingkungan internal dan eksternal dalam perusahaan.
Untuk mengetahui strategi yang tepat dalam rencana bisnis pembuatan
perusahaan IT Konsultan berbasis BI dan ERP dilihat dari aspek pemasaran,
sumber daya manusia, operasi, dan keuangan.

Untuk menganalisa kelayakan pembuatan bisnis perusahaan IT Konsultan.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Bagi investor, diharapkan studi ini dapat memberikan wawasan baru
bagaimana sebuah perusahaan konsultan IT dapat memberikan penghasilan
yang menjanjikan.

Bagi Masyarakat, diharapkan studi ini dapat membuka wawasan dan
menambah ilmu baru dalam bidang IT dan bekerja di bidang IT adalah sebuah
peluang pekerjaan yang menjanjikan.

Bagi Akademisi, diharapkan studi ini dapat memberikan gambaran bagaimana
cara membuat suatu rencana bisnis, dan yang mungkin masih bisa

dikembangkan kedepannya.
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1.6 Kerangka Pemikiran

Penyusunan Rencana Bisnis Pembuatan Perusahaan Konsultan IT dalam sektor
Industri IT, diperlukan untuk meningkatkan beberapa hal, pertama akan
memberikan fasilitas kepada konsumen dalam menjalankan bisnisnya terutama
dalam faktor internal dari perusahaan konsumen. Selain itu akan meningkatkan
kompetensi dari calon pekerja dengan adanya pelatihan nantinya. Cepatnya
perkembangan teknologi membuat perusahaan konsultan IT semakin banyak dicari
oleh banyak perusahaan.

Dari faktor-faktor tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap strategi
dalam menjalankan rencana bisnis pembuatan perusahaan konsultan IT. Dalam
melakukan strategi dalam menjalankan rencana bisnis harus dilakukan menganalisa
lingkungan internal dan eksternal. Ini merupakan hal penting dalam proses
perencanaan strategi (Duncan, 2007). Menganalisa kondisi internal perusahaan
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan suatu
perusahaan dengan melihat aspek dari pemasaran, operasi, sumber daya manusia,
keuangan, produksi, penelitian, pengembangan dan sistem informasi manajemen
(David, 2011). Sedangkan kondisi eksternal perusahaan bertujuan untuk
mengidentifkasi peluang dan ancaman yang mungkin akan dihadapi oleh
perusahaan melihat dari sosial, budaya, politik, ekonomi, lingkungan yang nantinya
akan berakibat pada pengambilan keputusan dari peluang atau ancaman tersebut
(David,2011). Selain analisis eksternal dan internal, analisis pasar juga dilakukan
untuk dapat mengetahui kebutuhan dan permintaan konsumen.

Berdasarkan hasil analisis diatas maka akan disusun sebuah rencana bisnis

pembuatan perusahaan IT Konsultan. Rencana pembangunan akan meliputi
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rencana pemasaran yang mempengaruhi spesifikasi produk dan jasa yang akan
ditawarkan, promosi yang tepat dalam pemasaran, penetapan harga, penentuan
lokasi perusahaan, orang-orang yang terlibat dalam perusahaan, proses pemasaran
yang tepat. Rencana sumber daya manusia, meliputi struktur organisasi perusahaan,
pekerja yang terlibat, deskripsi pekerjaan, serta job requirement. Rencana Operasi,
meliputi perencanaan perlatan yang dibutuhkan oleh perusahaan, waktu operasi,
standar pelayanan yang diberikan kepada pelanggan. Rencana keuangan,
menganalisa seluruh penerimaan dan pengeluaran dari usaha perusahaan konsultan
IT ini. Dengan adanya penyusunan rencana bisnis ini diharapkan memberikan
gambaran yang jelas bagaimana bisnis ini dapat dikelola sebagai suatu usaha yang
menjanjikan.

Dari analisa rencana keuangan dilakukan perhitungan Payback Period (PP),
Net Present Value (NPV), Profitability Index (PI), dan Internal Rate of Return
(IRR). Nantinya dari hasil perhitungan tersebut akan menunjukan hasil apakah

investasi dalam bisnis ini layak untuk dijalankan atau tidak.





